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LAMPIRAN 1 

 

TANAMAN UJI DAUN ALPUKAT (Persea americaba., Mill) 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 5.3 Daun alpukat (Persea americana., Mill) 
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LAMPIRAN 2 

 

HASIL DETERMINASI 

 

 
 

Gambar 5.4 Hasil Determinasi 
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LAMPIRAN 3 

 

PROSES EKSTRAKSI 

 

 

 

 

-Ditambahkan 1L etanol 96% 

- Dimaserasi selama 1x24 jam 

- Disaring   

 

 

 

-Ditambahkan 500 mL etanol  

  96 % 

-Dimaserasi selama 1x24    

- Diuapkan dengan  jam 

menggunakan  penguap  - Disaring 

vakum putar 

-Dipekatkan diatas  

Water bath 

 

-Ditambahkan 500  

mL etanol 96% 

 -Dimaserasi 

selama1x24 jam 

 -Disaring 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.5 Bagan pembuatan ekstrak daun alpukat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

100 g serbuk simplisia 

Ampas 1 Filtrat 1 

Ampas 2 Filtrat 2 

Ekstrak Etanol Kental Ampas 3 Filtrat 3 
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LAMPIRAN 4 

UJI EFEK ANTHELMINTIK TERHADAP Ascaris suum DEWASA 

 

 

 

 

 

 

 

 

-diberi obat 

pembanding 

 
- Diberi NaCl 0,9%  - Diberi ekstrak etanol  

 Daun Alpukat 

 

 

 

 

 

- Di inkubasi pada suhu 37oC  

- Diperiksa paralisis hewan uji 

Setiap selang waktu 30 menit 

Sampai 3 jam 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.6 Bagan pengujian efek anthelmintik ekstrak daun alpukat (Persea 

americana., Mll ) terhadap Ascarris suum dewasa secara in vitro 

 

 

 

 

 

Hewan uji 

kontrol 

negatif 
Kelompok 

pembanding 
Kelompok uji 

Hasil uji 

Kons. 10% Kons. 5% 

 

Kons. 2,5% 
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LAMPIRAN 5 

UJI EFEK ANTHELMINTIK TERHADAP PERKEMBANGAN TELUR 

MENJADI TELUR BEREMBRIO 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

-  Diinkubasi pada suhu 37oC selama 14  

hari 

-  Disaring 

- Dihitung jumlah telur berembio dan 

dibandingkan terhadap kontrol 

 

 

 

 

Gambar 5.7 Bagan pengujian efek anthelmintik  terhadap telur menjadi  telur       

berembrio secara daun alpukat (Persea americana., Mll ) in vitro 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 mL suspensi telur 

kontrol Kons. 5% Kons. 2,5% Kons. 10% Pembanding  

Pengolahan data dengan uji 

ANAVA dan LSD 



 

46 

 

LAMPIRAN 6 

 

UJI EFEK ANTHALMINTIK TERHADAP PERKEMBANGAN TELUR 

BEREMBRIO MENJADI LARVA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Diinkubasi pada suhu 37oC selama 24  

hari 

-  Disaring 

- Dihitung jumlah telur berembio dan 

dibandingkan terhadap kontrol 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.8 Bagan pengujian efek anthelmintik ekstrak daun alpukat (Persea 

americana., Mll ) terhadap telur berembrio menjadi larva secara in 

vitro 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 mL suspensi telur 

kontrol Kons. 5% Kons. 2,5% Kons. 10% Pembanding  

Pengolahan data dengan uji 

ANAVA dan LSD 
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LAMPIRAN 7 

 

HASIL PENGARUH PEMBERIAN EKSTRAK DAUN ALPUKAT TELUR 

MENJADI TELUR BEREMBRIO (Persea americana., Mll ) 

Tabel 5.6 

Jumlah telur menjadi telur berembrio (mL) setelah pemberian mebendazol  0,5% 

dan setelah pemberian ekstrak daun alpukat 96% (Persea americana., Mll )                    

   Kelompok Tabung Jumlah telur total dan 

  

berembrio/ml 

  

TO T14 

 

1 90000 81000 

kontrol 2 63000 63000 

 

3 45000 45000 

 

jml 198000 189000 

 

rata-rata 66000 63000 

 

SD 22649 18000 

 

1 45000 18000 

mebendazol 2 36000 9000 

 

3 63000 27000 

 

jml 144000 54000 

 

rata-rata 48000 18000 

 

SD 13747 9000 

 

Kelompok Tabung jumlah telur total dan 

  

berembrio/ml 

  

TO T14 

 

1 54000 45000 

EEDA 2,5% 2 36000 27000 

 

3 18000 18000 

 

jml 108000 90000 

 

rata-rata 36000 30000 

 

SD 18000 13747 

 

1 54000 36000 

EEDA 5% 2 36000 9000 

 

3 36000 36000 

 

jml 126000 81000 

 

rata-rata 42000 27000 

 

Sd 10392 15588 

 

1 54000 36000 

EEDA 10% 2 36000 18000 

 

3 36000 18000 

 

jml 12600 72000 

 

rata-rata 42000 24000 

 

SD 10392 10392 
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LAMPIRAN 8 

 

HASIL PENGARUH PEMBERIAN EKSTRAK DAUN ALPUKAT  (Persea 

americana., Mll ) TELUR BEREMBRIO TERHADAP LARVA 

TABEL 5.7 

Jumlah telur berembrio terhadap larva setelah pemberian mebendazol  0,5%   dan 

setelah pemberian ekstrak daun alpukat 96% (Persea americana., Mll )          

   Kelompok Tabung Jumlah telur total dan 

  

berembrio/ml 

    

 

TO            T14 

 

1 63000 54000 

kontrol 2 54000 54000 

 

3 81000 63000 

 

jml 198000 171000 

 

rata-rata 66000 57000 

 

SD 13747 5196 

 

1 63000 18000 

mebendazol 2 36000 9000 

 

3 45000 18000 

 

jml 144000 45000 

 

rata-rata 48000 15000 

 

           SD 13747 5196 

 

Kelompok  Tabung  jumlah telur total dan  

    berembrio/ml  

  

TO T14 

 

1 54000 36000 

EEDA 2,5% 2 36000 18000 

 

3 27000 27000 

 

jml 117000 81000 

 

rata-rata 39000 27000 

 

SD 13747 9000 

 

1 54000 18000 

EEDA 5% 2 54000 27000 

 

3 36000 27000 

 

jml 144000 72000 

 

rata-rata 48000 24000 

 

Sd 10392 5196 

 

1 54000 27000 

EEDA 10% 2 45000 18000 

 

3 36000 9000 

 

jml 135000 54000 

 
rata-rata 45000 18000 

 

SD 9000 9000 
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LAMPIRAN 9 

 

PERHITUNGAN TELUR BEREMBRIO 

 

Dik  : Kamar 1-6       : 6 telur 

            Luas kamar hitung      : 9 mm² 

            Tinggi kamar hitung   : 1/10 mm² 

              Vol. Total suspensi      : 1000 ml/1 mL  

              Vol yang diambil          : 10 ml  

Dit   : Jumlah telur  

Jawab  : Jumlah telur yang dihitung X ( luas kamar hitung X Tinggi kamar hitung)  

   X
Vol total suspensi

vol yang diambil
 

 

            = 6 x ( 9 𝑥
10

1
)x 

1000

10
 = 54.000/mL  
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LAMPIRAN 10 

 

PERHITUNGAN LARVA  

 

Dik  : Kamar 1-3          : 3 telur 

           Luas kamar hitung      : 9 mm² 

          Tinggi kamar hitung    : 1/10 mm² 

         Vol. Total suspensi      : 1000 ml/1 mL  

              Vol yang diambil          : 10 ml  

Dit   : Jumlah telur  

Jawab  : Jumlah telur yang dihitung X ( luas kamar hitung X Tinggi kamar 

 hitung) X
Vol total suspensi

vol yang diambil
  

 

               = 3 x ( 9 𝑥
10

1
)x 

1000

10
 = 27.000/mL 

 

 

 

 

 


